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ABSTRACT

Conventional accounting journal human resource us
expenses not as assets. While human resource dtcgpjournal
human resource as assets in order to appraisal niignetary
value. Present and tomorrow, potential of humarouese can
give advantages at business. At tomorrow, it's athges will
give economy value for enterprise in planning ane ggconomy
value for enterprise in planning and control hunrasource.
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A. PENDAHULUAN

Pegawai atau tenaga kerja terampil dan memiliki &@apuan yang
memadai serta diteliti diyakini sebagai sumber danganisasi yang paling
penting. Banyak perusahaan yang bersedia mengatua&umlah besar
dana untuk merekrut, memilih, mempekerjakan (merakan), melatih dan
mengembangkan tenaga kerja yang dimiliki agar meimekualifikasi
tertentu sesuai tuntutan pekerjaan. Terhadap Mbeye yang telah
dikeluarkan perusahaan tersebut, selayaknya diakyencatatan yang
memadai agar nantinya tersedia data-data yang dpndkn teliti tentang
sumberdaya manusia yang dimiliki perusahaan.

Gagasan mengenai akuntansi sumberdaya merusiga( resource
accounting) berawal dari pandangan mengenai penaer daya manusia
yang mendukung kelangsungan hidup perusahaan daimgreya modal
manusia terhadap perekonomian. Gagasan-gagasebueddatar belakangi
oleh faktor-faktor sebagai berikut (Brummet, R. L£895: 3).

1. Konsep teori ekonomi modern yang menganggap bahavausni adalah

human capitalyang mempunyai keahlian, pengetahuan dan pengalaman

2. Peram sumber daya manusia yang semakin dibuturdamerkembang
dengan pesat.
Berdasarkan kedua faktor tersebut para ilmuan @darpdi bidan
akuntansi dan manajemen tertarik untuk melakukaat ratau penelitian
untuk mengembangkan konsep, modal, prinsip dan deeatetode
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akuntansi yang bertujuan untuk mengukur dan meniganhiaya dan nilai
sumber daya manusia yang ada di perusahaan.

Informasi tentang sumber daya manusia (SDM) inudakan baik
oleh pihak intern maupun pihak ekstern perusah8efain itu, informasi
tentang sumber daya manusia dapat pula dimanfaat&arpihak-pihak lain
seperti investor maupun pihak kreditor. Informasntang sumber daya
manusia juga dapat digunakan oleh manajemen peaisasebagai bahan
pertimbangan dalam membuat keputusan mengenai pdaQEan
perusahaan, perencanaan dan pengendalian sumbar ntiayusia serta
kebijakan-kebijakan lain tentang alokasi, pemebahar dan kompensasi
ketenagakerjaan.

Penilaian terhadap sumber daya manusia agar degagikan dalam
laporan keuangan adalah dengan mengakui sumberndagasia tersebut
sebagai aktiva sehingga dapat ditentukan nilai meonga. Selain itu
informasi-informasi tentang sumber daya manusidamnus disajikan dalam
suatu sistem atau metode pencatatan transaksibgakgitan dengan sumber
daya manusia. Dasar pemikiran inilah yang melahirgagasan tentang
perlunya diselenggarakan akuntansi sumber daya sreanNamun konsep
akuntansi aumber daya manusia ini dalam praktek pggngembangannya
masih menghadapi beberapa persoalan seperti :

1. Persoalan pengakuan sumber daya manusia sebagaa akilik
perusahaan.

2. Pengukuran sumbar daya manusia dalam sayuan moneter

3. Keterbatasan akuntansi konvensional tentang penil@umber daya
manusia (Andres Lako, 1995: 47)

Akuntansi konvensional memperlakukan pengeluaraggearan
untuk sumber daya manusia hanya sebagai beleaper{sg tanpa
memisahkannya menjadi komponen aktiva atau biagdalian ini tidak
terlepas dari konsep konvensional dari suatu akKvaeria penting untuk
menentukan apakah suatu biaya itu merupakan aktiva beban sangat
berhubungan dengan potensi atau nilai manfaat g#reyikan pada masa
yang akan datang. Sebenarnya biaya yang dikorbaonk&n perusahaan
terhadap sumber daya manusia (untuk memperoleh aatanfdapat
dikualifikasikan sebagai aktiva dan beban. Biayahi tersebut harus
diperlakukan sebagai beban dalam periode dihasijleamanfaat tersebut.
Tetapi apabila manfaat tersebut dapat dinikmatapadsa sekarang maupun
periode yang akan datang, maka biaya-biaya yangludikkan guna
pengembangan sumber daya manusia tersebut hareikidigan sebagai
aktiva.
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Dasar pemikiran dari pengukuran sumber daya manadaah
manusia merupakan sumber daya perusahaan yangdiadat dan dinilai
sebagaimana sumber daya perusahaan lainnya. Habenairti manusia
mempunyai kemampuan untuk memberikan manfaat paska reekarang
dan pada masa yang akan datang pada perusahadaaiM@ada masa yang
akan datang, yang diharapkan ini mempunyai nilabneknis bagi
perusahaan dan harus dipertimbangkan dalam pembuléputusan
manajemen terutama yang berkaitan dengan perenmcalaaapengendalian
sumbar daya manusia (SDM).

Tujuan utama dari pelatihan pegawai ini adalah kinteningkatkan
nilai sumber daya manusia perusahaan. Tujuan lenijut adalah untuk
meningkatkan kemampuan pegawai dimana dengan pearg ini
diharapkan dapat meningkatkan perolehan laba lsgsphaan. Perusahaan
masih menggunakan akuntansi konvensional untukppeda keuangannya,
sehingga pengeluaran-pengeluaran untuk merekrutpumaimengadakan
program pelatihan pegawai dicatat sebagai biaypgnsgdan digolongkan
sebagai biaya administrasi umugeeral administration expensehal ini
mengakibatkan laba perusahaan terlalu rendah gdid@ periodenya.

Selain hal-hal yang berhubungan dengan pendapéba) (yang
akan diperoleh perusahaan, R@E{run On Investmenmerupakan variabel
yang dipandang krusial dalam pengambilan sebuahtksgn oleh pijhak
manajemen perusahaan maupun oleh para investomiHabih disebabkan
karena ROl merupakan rasio laba bersih terhadap a&tiva yang dimiliki
perusahaan.

Perusahaan yang mengadakan pengeluaran-pengeluantuk
peningkatan kemampuan sumber daya manusia yandikdipgrusahaan
dalam pandangan akuntansi sumber daya manusiagdiatglah mendistosi
pengukuran ROI suatu perusahaan. Hal ini didasag@ta anggapan
sebagian besar perusahaan, bahwa investasi daldngbisumber daya
manusia masih dipandang sebagai biaya dari padmaebhktiva. Sehingga
ROI perusahaan yang menerapkan akuntansi sumbamaayusia memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi bila dibandingkangan ROI perusahaan
yang masih menggunakan metode akuntansi konvemsiBeéedaan ini
disebabkan karena perusahaan yang menerapkan mdiustanber daya
manusia tidak memandang seluruh biaya-biaya yamhkgludirkan untuk
pengembangan sumber daya manusia sebagai bebahiatauyang harus
dibayarkan perusahaan, sehingga meminimalkan jutiaya yang harus
ditanggung perusahaan dalam suatu periode akuntansi
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B. SISTEM AKUNTANSI

Suatu kegiatan akuntansi pada dasarnya tidak ledapas dari
sistem dan prosedur. Antara sistem dan proseddagat hubungan yang
sangat erat. Prosedur merupakan bagian dari systamdisebut sub sistem.
Dalam pembahasan dan pemahaman sistem akuntalusdjpedakan antara
pengertian sistem dan prosedur. Salah satu pendapat menjelaskan
definisi dari sistem adalah sebagai berikut : “8uasatuan ataentity yang
terdiri dari bagian-bagian yang disebut sub sist@ng saling berkaitan
dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu”.vSH#. Nioscove dalam
Zaki Baridwan, 1996: 4)

Selanjutnya beberapa definisi tentang prosedur abdaebagai
berikut : Prosedur adalah suatu urut-urutan kegiakderikal yang
melibatkan beberapa orang dalam suatu departemeg g#duat untuk
menjamin penanganan secara seragam atas transaksalpaan yang terjadi
berulang-ulang (Mulyadi, 1997: 6)

Definisi lain mengenai prosedur yang dikemukakaghgbara ahli
ekonomi yaitu : Prosedur adalah suatu urut-urut@kepgaan kerani
(klerikal), biasanya melibatkan beberapa orang atmatu bagian atau
lebih disusun untuk menjamin adanya perlakuan yserggam terhadap
transaksi-transaksi dan perubahan-perubahan yariggséerjadi (Zaki
Baridwan, 1997: 3)

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesilap bahwa
sistem adalah suatu kesatuan aéslity dari beberapa sub sistem atau
prosedur, dimana prosedur itu sendiri terdiri gasatu urut-urutan kegiatan
klerikal yang biasanya melibatkan beberapa orarigkumenjamin adanya
perlakuan yang sama terhadap transaksi-transakspelabahan-perubahan
yang sering terjadi agar tujuan yang diharapkarmatigpcapai.

Sementara itu bila dikaitkan dengan ilmu akuntamsika kita perlu
mengetahui apakah sebenarnya definisi dari sisteumtansi itu sendiri.
Adapun definisi sistem akuntansi adalah sebagé#ier

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan laporan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyeadia informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna mérkaiigpengelolaan
dan pengoperasian perusahaan (Mulyadi, 1997: 3)

Definisi lain mengenai sistem akuntansi yang dikkakan oleh para
ahli ekonomi adalah sebagai berikut : Sistem aksitadalah formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur dat-aat yang digunakan
untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesakaroreis dengan
tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam befdpkran-laporan yang
diperlukan manajemen untuk mengawasi usahanya,bdgn pihak-pihak
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lain yang berkepentingan seperti pemegang sahagdjtkr dan lembaga-
lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi (Baklidwan, 1994: 4)
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, makat dkgimpulkan
bahwa pengertian sistem akuntansi adalah gabunigan kampulan dari
berbagai formulir, catatan dan laporan keuangag wkoordinasikan untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oheimajemen dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemggaham, kreditur dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasilagpenal perusahaan.
Sistem akuntansi sebuah perusahaan akan beradandsigiem
akuntansi perusahaan lainnya. Sistem akuntansdigusun berdasarkan
kondisi dan keadaan dari perusahaan yang bersamgkdalam melakukan
penyusunan suatu sistem akuntansi, menurut Zakid®an langkah-
langkah yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut
1. Analisa sistem yang ada, untuk mengetahui kebadam kelemahan
sistem yang ada.
2. Merencanakan sistem akuntansi, adalah pekerjaapupeman sistem
yang baru dengan tujuan agar kelemahan-kelemaktemsiama dapat
diperbaiki. Ini dapat dilakukan dengan dua pendekghitu pendekatan

Top Down Approachadalah penyusunan sistem yang dimulai dengan

identifikasi informasi dan pengumpulan alat-alahggamenghasilkan
informasi, sedangkan pendekatan lainnya yaitu pextde Bottom Up
Approachadalah penyusunan sistem yang dimulai dari struktbbawah
dilanjutkan sampai pada tingkatan teratas.

3. Menerapkan sistem akuntansi, merupakan peneraptemsiang baru
untuk menggantikan sistem akuntansi yang lama.

4. Pengawasan sistem baru, adalah pengawasan dalarapem sistem
baru untuk mengecek apakah sistem yang bsru dapatdm atau tidak.

Proses penyusunan kembali sistem akuntansi yang dabkm
perusahaan yang harus dilakukan dengan pertimbgregémbangan yang
mendalam, agar tujuan yang diharapkan dapat tergajia berusaha untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada padamsigtng lama.

Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkaragapenyusunan sistem

akuntansi yaitu :

a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi pryasig cepat.
Sistem akuntansi yang harus mampu menyediakan mafr yang
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhitibbn dan dengan
kualitas yang sesuai.

b. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi pramsan.

Sistem akuntansi yang disusun harus dapat menjagmdnan harta
kekayaan milik perusahaan.
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c. Sistem akuntansi yang disusun harus memiliki ppinsirah.

Biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi hdapst ditekan
sehingga dan tidak mahal. (Zaki Badidwan, 1996: 7)

C. PENGERTIAN AKUNTANSI SUMBER DAYA MANUSIA
(HUMAN RESOURCE ACCOUNTING)

Sumber daya manusia yang terampil, cekatan dan mégmgintutan
kriteria pakerjaan merupakan suatu hal yang dikkampoleh setiap
perusahaan. Banyak perusahaan yang rela mengeiuagfamlah besar
dana untuk meningkatkan kemampuan, ketrampilanpatalkeahlian dari
sumber daya manusia yang mereka miliki. Pengakuaik dari seqgi
pencatatan dan pelaporan terhadap biaya-biayadi&elyiarkan perusahaan
untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusig yamiliki
perusahaan ini seringkali dihadapkan pada persoalsakah biaya-biaya
tersebut tergolong ke dalam kelompok biaya/beban trmasuk ke dalam
kelompok aktiva. Hal mendasar inilah yang merupgi@myebab munculnya
gagasan atau pemikiran tentang konsep akuntaniesudaya manusia.

Beberapa pendapat yang mencoba menjelaskan terkangep
akuntansi sumbar daya manusia adalah sebagai berdwntansi sumber
daya manusiaHuman Resource Accountinmeliputi konsep sumber daya
manusia sebagai aktiva, penentuan biaya yang diasdkan dan
hubungannya dengan biaya-biaya hasil pakai, estioas menyediakan
ketelitian ekonomi tentang nilai sumber daya mamusalam organisasi
(Brummed, R. Lee, 1995: 2)

Sumber yang berbeda menyebutkan bahwa pengertinakdatansi
sumber daya manusia adalah : Akuntansi sumber dseusia adalah
sebuah proses pengidentifikasi dan pengukuran téatang sumber daya
manusia dan pengomunikasiannya atas informasinrgsr yang termasuk
di dalamnya kepada pihak-pihak yang berkepentiigadreas Lako, 1995:
5)

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkawaakuntansi
sumber daya manusia dapat diartikan sebagai suasegppengukuran dan
pelaporan biaya serta nilai manusia sebagai surmé@ga organisasi dan
pelaporan hasil-hasilnya kepada pihak yang berkemmam. Dengan
demikian pada proses akuntansi sumber daya manediadang unsur
pengukuran, pelaporan, data tentang manusia damieggi. Data tentang
manusia dalam hal ini berupa biaya-biaya untuk kselepenerimaan,
pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawaiistEnaasi lainnya
yang berupa tingkat pendidikan, pengalaman, usad&an kesehatan dan
lain sebagainya.
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Agar dapat diakui sebagai salah satu aset dalaordiakeuangan,
sumber daya manusia harus memenuhi kriteria-kaitertentu yang dimiliki
oleh aktiva, yaitu :

1. Memiliki sifat ekonomi yang potensial.
2. Diperoleh dan dikendalikan oleh entitas tertentu
3. Sebagai akibat dari transaksi atau kejadian mésa la

D. ASUMSI YANG MENDASARI AKUNTANSI SUMBER DAYA
MANUSIA
Akuntansi sumber daya manusia tidak timbul dengadisinya atau
tanpa suatu hal yang melatar balakangi. Pada dasada beberapa asumsi
yang mendasari munculnya konsep akuntansi sumbga daanusia.
Asumsi-asumsi tersebut adalah sebagai berikut :ntdim adalah sumber
daya organisasi yang sangat bernilai, nilai sundlaga manusia dipengaruhi
oleh gaya manajemen dalam sebuah organisasi, dbotukan akan
pentingnya informasi-informasi tentang sumber dagyanusia” (Amin
Widjaja Tunggal, 1994: 7).
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Amin jajdid
Tunggal tersebut, maka asumsi-asumsi yang mendasarculnya konsep
akuntansi sumber daya manusia tersebut dapatskigeiasecara lebih rinci,
yaitu :
1. Manusia adalah sumber daya organisasi yang saagalab.
Asumsi pertama akuntansi sumber daya manusia atlataha manusia
adalah sumber daya orgaisasi yang sangat betdaaini berarti bahwa
manusia mampu memberikan jasa-jasa pada masa rsgkadaan pada
masa yang akan datang kepada organisasi/perusatfaanjasa-jasa
tersebut mempunyai arti ekonomis bagi perusahaan.

2. Nilai sumber daya manusia dipengaruhi oleh gayaajeamen dalam
sebuah organisasi.
Asumsi ini menilai bahwa sumber daya manusia ddjpengaruhi oleh
cara-cara mereka dikelola. Sikap/gaya tertentu dwmajemen dapat
meningkatkan motivasi karyawan dan produktivitasreka, gaya
manajemen yang lain mungkin akan menurunkan maotivden
produktivitas karyawan.

3. Kebutuhan akan pentingnya informasi-informasi tegtaumber daya
manusia, artinya :

Akuntansi sumber daya manusia dan nilai-nilainygedukan untuk
mengelola agar manusia (tenaga kerja) lebih efdatifefisien. Informasi ini
sangat berguna dalam berbagai aspek dari proseajenan sunber daya
manusia, termasuk proses perencanaan dan pengendaliam akuisasi,
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pengembangan, pengalokasian, konservasi dan laiatienusia. Hal ini

berarti akuntansi sumber daya manusia dimaksudkalpagai suatu
komponen dari sistem informasi akuntansi manajeseeara keseluruhan.

E. TUJUAN DAN MANFAAT PERLAKUAN AKUNTANSI SUMBER
DAYA MANUSIA
1. Tujuan Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia
Perlakuan akuntansi sumber daya manusia menurmrBet, (R.
Lee, 1995: 12), ditujukan :
a. Informasi Kuantitatif.
b. Metode penelitian dan
c. Teori dan Model
2. Manfaat Perlakuan akuntansi Sumber Daya Manusia
Manfaat yang diperoleh dari perlakuan akuntansi b®imdaya
manusia dapat dilihat dari dua pihak, yaitu pihatern maupun pihak
ekstern perusahaan.
a. Pihak Intern Perusahaan, akan memeproleh menfkem da
1) Perencanaan Sumber Daya Manusia
2) Pengendalian Sumber Daya Manusia
3) Perolehan Sumber Daya Manusia
4) Pengembangan Sumber Daya Manusia
5) Alokasi Sumber Daya Manusia

b. Pihak Ekstern Perusahaan

1) Dengan perlakuan akuntansi sumber daya manusiagrpeahn
diharapkan dapat memberikan kebijaksanaan pajakgaten
memepertimbangkan faktor kebijaksanaan kerja pbazsa

2) Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam kemndah
pemberian kredit investasi bagi perusahaan

3) Perlakuan akuntansi sumber daya manusia diperlplga oleh
pihak investor dalam memprediksi kemampuan perasaha
dalam menghasilkan laba.

Akhirnya dapat dikatakan bahwa kebutuhan akan aksnt
sumber daya manusia lebih didorong oleh kebutulmiimkiukepentingan
bisnis. Dalam hal ini keefektifan perusahaan, pkoga akan arti
penting faktor manusia telah mendorong pengakukiorfananusia ini
dalam proses pembuatan keputusan oleh manajemeskjpone masih
memerlukan dukungan informasi lain yang relevarri Badut informasi
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yang dihasilkan, informasi akuntansi sumber dayanusia dapat

memberikan manfaat antara lain :

1. Untuk mengevaluasi biaya-biaya yang dikeluarkan kieefektifan
usaha-usaha perekrutan pegawai demi tercapainye ysaekrutan
yang optimal.

2. Untuk menentukan jalan biaya-biatraining yang dibutuhkan dan
menyiapkan anggaran yang realistis mengenai bieyalbersebut.

3. Untuk mengevaluasi keefektifan program-progrdraining dan
untuk menyesuaikan program-program tersebut jigartlikan untuk
mengoptimalkan manfaatnya.

F. PENYAJIAN AKUNTANSI SUMBER DAYA MANUSIA DALAM
LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk iagrkeuangan
yang disajikan perusahaan kepada pihak-pihak yamgepentingan, baik
yang ada di dalam maupun di luar perusahaan. Akantsumber daya
manusia dalam laporan keuangan disajikan dalam asisva pada pos
investasi sumber daya manusia dan pada sisi keamaglan modal pada pos
modal sumber daya manusia sebesar nilai total tasesumber daya
manusia. Sedangkan nilai amortisasi sumber dayaisrmmasuk ke dalam
Laporan Laba Rugi perusahaan sebagai penguranca bigerasional
perusahaan yang diakui sebesar jumlah biaya urdoggmbangan sumber
daya manusia dibagi taksiran umur ekonomis sumbga dnanusia pada
periode bersangkutan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat suatu tingkatetidakpastian
yang berkaitan sejauh manfaitte service potensiatiari seorang karyawan
akan benar benar direalisasi. Masalah akuntansg yimbul adalah
bagaimana caranya mengukut tingkat ketidakpastian ckalisasi jasa
karyawan tersebut dalam laporan keuangan. Altéryatig diusulkan untuk
menghitung tingkat ketidakpastian realisasi jaseestasi sumber daya
manusia ini adalah dengan menggunakan akutandt pnitang dagang.

G. INVESTASI SUMBER DAYA MANUSIA MENURUT STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (SAK)

Pengeluaran untuk penelitian, pendidikan dan pebgagan
sumber daya manusia pada Pernyataan Standar Akunkd&uangan
(PSAK) diatur pada PSAK No. 22 tahun 2002. kegigb@mgembangan
sumber daya manusia merupakan tindak lanjut dalagiatan riset dan
pengembangan. Alokasi biaya riset dan biaya pengegdan sumber daya
manusia pada periode yang berbeda ditentukan demgéihat biaya dan
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manfaat ekonomi yang diharapkan perusahaan akamnotip dari kegiatan

riset dan pengembangan tersebut. Bila besar kermarglbiaya tersebut

akan meningkatkan manfaat ekonomi di masa yang dktang dan biaya
tersebut dapat diukur secara andal, maka biayahbiesgsebut memenuhi
syarat untuk diakui sebagai aktiva.

Biaya pengembangan diakui sebagai aktiva bila mamekriteria-
kriteria  yang mengindikasikan bahwa biaya-biaya sdbut akan
meningkatkan manfaat ekonomis dari sumber daya smardi masa yang
akan datang. Selain itu kegiatan tersebut jugaljuam untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia atau karyawan perasaeecara khsuus dan
kualitas perusahaan pada umumnya. Kualitas perasapang dimaksud
disini adalah peningkatan kualitas produk yang sllkan. Adapun biaya
riset dan pengembangan karyawan tersebut meliputi :

1. Gaji dan biya pegawai lainnya yang terlibat dalaegi&tan riset dan
pengembangan

2. Acquisition Cost merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
merekrut atau mendapatkan tenaga kerja baru sebagagganti
tenagakerja yang sudah tidak produktif lagi, biayjamengarah pada
peningkatan kualitas SDM yang dimiliki perusahaan.

3. development Costadalah biaya pengembangan sumber daya manusia
yang telah menjadi milik perusahaan dengan jalamineeikan atau
mengirimkan karyawan kepelatihan-pelatihan yangitarkhusus.

4. Out of Pocket Cost,adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan unarkngkatkan
kemampuan dan wawasan karyawan yangd apat berup@ase
sarasehan dan kegaitan-kegiatan lainnya.

5. Biaya bahan dan jasa yang digunakan dalam kegiatat dan
pengembangan.

6. Penyususnan properti, pabrik dan pelatihan dalagiaten riset dan
pengembangan

7. Biaya overhead diluar biaya administrasi umum ybaegkaitan dalam
kegiatan riset dan pengembangan.

8. biaya-biaya seperti amortisasi paten dan lisenabiégp aktiva-aktiva
tersebut digunakan dalam kegiatan riset dan pengegan.

Jumlah biaya pengembangan yang diakui sebagai aakiarus
diamortisasi dan diakui sebagai beban pada perdideana manfaat
ekonomis diakui. Menurut PSAK No 20 tahun 2002 quiamortisasi biaya
pendidika dan pelatihan tidak lebih dari lima tahun
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H. PROSPEK DAN KENDALA PENERAPAN AKUNTANSI SUMBER
DAYA MANUSIA

Usaha penerapan akuntansi sumber daya manusia daesdanya
merupakan pembangunan sistem akuntansi yang lkaerkd#éngan SDM.
Sementara itu tipe sistem akutansi sumber daya smanyang akan
dikembangkan dalam perusahaan tergantung pada @@ ukuran
perusahaan, tipe dan tingkat kemampuan sumber desm@usia dalam
perusahaan dan tingkat pengalaman para pegawai tgamgsuk dalam
jajaran manajemen sistem itu sendiri.

Pada dasarnya hampir semua perusahaan dapat ni@merap
akuntansi sumber daya manusia dan unuk tiap jemissphaan sistem yang
dibutuhkan akan berbeda satu sama lainnya. Namailagmlikaji lebih jauh
sebenarnya metode akuntansi sumber daya manusmy sa&isuai apabila
diterapkan di perusahaan yang bergerak dibidangdjasana diperlukan
relatif banyak tenaga yang terampil dan berkemamginggi.

Keberhasilan usaha pemasyarakatan atau penerapantarmdi
sumber daya manusia dipengaruhi oleh beberapar faktara lain :

1. Kemampuan manajemen perusahaan untuk menerapkannya

2. Kemampuan akuntansi untuk mendalami dan memasyhkeaka

3. Ketersediaannya konsep/teknik yang memadai untukndaoieing
pengembangannya

4. Keikutsertaan lembaga-lembaga akuntansi untuk miajape
menemukan konsep dan teknik pengukuran yang dkzerlu

Sementara itu kendala atau masalah yang mungkemdit dalam
penerapan akuntansi sumber daya manusia dapataberaglah teknis dan
masalah konsep. Masalah teknis, berupa akuntamsbesudaya manusia
berdasar nilai boleh dikatakan lebih berpotensehkaraspek teknis penilaian
akuntansi sumber daya manusia berdasarkan peniaien ahli dari luar
profesi akuntan, seperti, Psikolog, Psikometrisikam lain sebagainya.

Sedangkan hambatan dari segi konsep yang ditenarkara lain :

1. Hambatan budaya, yang menganggap tabu penilaiamusiadengan
rupiah/dollar

2. Adanya pendapat dikalangan akuntan bahwa hak ké&kemisecara
hukum merupakan syarat mutlak untuk mengangga@sesabagai aset
dan menuntut tingkat kepastian yang tinggi mengemanfaat dimasa
mendatang.

3. Akuntan cenderung merekapitalisasi aset-aset yaergifat memiliki
wujud nyata. Akibatnya mereka mengabaikan perlakyang sama
terhadap biaya-biaya sumber daya manusia

4. Keharusan untuk melibatkan berbagai disiplin ilmerupakan suatu peng-
halang juga untuk menerapkan sistem akuntan sutialyarmanusia ini.
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ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN METODE KONVENSIONAL

DAN METODE AKUNTANSI SDM

TABEL |

PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN (NERACA)
PT. GAJAH JAYA MANDIRI TAHUN 2003

M etode K onvensional

M etode Akuntansi SDM

AKTIVA
Aktiva Lancar

Kas 223.337.50
Piutan( 84.610.00
Sewa dibayar dimul 19.973.50 +
Total Aktiva Lancal 327.921.00
Aktiva Tetap
Geduny 210.000.00
Akml. Peny. Gedur (47.250.00C
Kendaraa 100.000.00
Ak. Peny. Kendara: (9.500.00C
90.500.00
Peralata 45.000.00
Ak. Peny. Peralata (20.250.00C
24.750.00
Inv. Kantol 107.000.30
Ak. Peny. Inv. Kantc(24.750.000
82.250.30
Total Aktiva Teta 360.250.30
Total Aktiva 688.171.30
PASIVA
Hutang L ancar
Hutang lair-lain 90.168.50
H. Sewi 8.130.000 +
Total Hutang Lance 98.298.50
H. Jangka Panjang
Hutang Swa 73.896.20
Hutang Ban 100.425.50 +
Total H. Jgk. Panjar 174.321.70
Total Hutang 272.620.20
Modal
Modal Sahar 415.55110C
Total Moda 415.551.10
Total Pasiva 688.171.30

AKTIVA
Aktiva Lancar

Kas 223.337.50
Piutan( 84.610.00
Sewa dibayar dimul 19.973.50 +
Total Aktiva Lancal 327921.00(
Aktiva Tetap
Gedunq 210.000.00
Akml. Peny. Gedur (47.250.00C
Kendaraa 100.000.00
Ak. Peny. Kendara: (9.500.00C
90.500.00
Peralata 45.000.00
Ak. Peny. Peralata (20.250.00C
24.750.00
Inv. Kantol 107.000.30
Ak. Peny. Inv. Kantc(24.750.00C
82.250.30
Total Aktiva Tetal 360.250.30
Investasi Bersih SD 26.000.00
Total Aktiva 714.171.30
PASIVA
Hutang L ancar
Hutang lair-lain 90.168.50
H. Sew: 8.130.000 +
Total Hutang Lancs 98.298.50
H. Jangka Panjang
Hutang Sew 73.896.20
Hutang Ban 100.425.50 +
Total H. Jgk. Panjar 174.321.70
Total Hutang 272.620.20
Modal
Modal Sahar 415.551.10

Penyisihan untuk SC 26.000.00 +
Total Moda 415.551.10

Total Pasiva 714.171.30




Akuntansi Sumber Daya Manusia sebagai Alternatif dalam Penyusunan ... (Suwarto)

TABEL Il

PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN (NERACA)
PT. GAJAH JAYA MANDIRI TAHUN 2004

M etode Konvensional M etode Akuntansi SDM
AKTIVA AKTIVA
Aktiva Lancar Aktiva Lancar
Kas 287.031.92 Kas 287.031.92
Piutang 97.000.50 Piutang 97.000.50
Sewa dibayar dimul  19.973.50 + | Sewa dibayar dimul  19.973.50 +
Totel Aktiva Lancar 404.005.92 | Total Aktiva Lancal 404.005.92
Aktiva Tetap Aktiva Tetap
Gedun 210.000.00 Gedun 210.000.00
Akml. Peny. Gedur (47.250.00C Akml. Peny. Gedur (47.250.00C
Kendaraa 100.000.00 Kendaraa 100.000.00
Ak. Peny. Kendara: (9.500.00C Ak. Peny. Kendara:  (9.500.00C
90.500.00 90.500.00
Peralata 45.000.00 Peralata 45.000.00
Ak. Peny. Peralata (22.500.00C Ak. Peny. Peralata (22.500.00C
22.500.00 22.500.00
Inv. Kantol 107.000.30 Inv. Kantol 107.000.30
Ak. Peny. Inv. Kantc (25.500.00C Ak. Peny. Inv. Kantc (25.500.00C
82.500.30 82.500.30
Total Aktiva Teta| 358.250.30 | Total Aktiva Teta 358.250.30
Investasi Bersih SD 29.800.00
Total Aktiva 762.256.22 | Total Aktive 792.056.22
1PASI VA PASIVA
Hutang L ancar Hutang L ancar
Hutang laii-lain 78.550.60 Hutang lair-lain 78.550.60
Hutang Sew 9.105.90¢ +| Hutang Sew 9.105.90¢ +
Total Hutang Lance 87.656.50 | Total Hutang Lanc: 87.656.50
H. Jangka Panjang H. Jangka Panjang
Hutang Sew 64.790.30 Hutang Sew 64.790.30
Hutang Ban 150.750.30 Hutang Ban 150.750.30
Total H. Jgk. Panjar 215.540.60 | Total H. Jgk. Panjar 215.540.60
Total Hutang 303.197.10 | Total Hutang 303.197.10
Modal Modal
Modal Sahat 459.059.12 Modal Sahar 459.059.12
Penyisihan untuk SC 29.800.00
Total Moda 459.059.12 | Total Moda 488.859.12
Total Pasiva 762.256.22 | Total Pasiva 792.056.22

Berdasarkan laporan keuangan (neraca) tersebut dégesahui
bahwa terjadi penambahan jumlah aktiva perubahanjutalah modal
yang dimiliki perusahaan berupa modal sumber dagausia untuk
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tahun 2003 berjumlah sebesar Rp 26.000.000,00adam t2004 sebesar
Rp 29.800.000,00. Selanjutnya penulis sajikan pelingan laporan
laba rugi antara akuntansi konvensional yang digamgerusahaan dan
akuntansi sumber daya manusia untuk tahun 2002 @2

TABEL IlI

PERBANDINGAN LAPORAN LABA RUGI
PT. GAJAH JAYA MANDIRI TAHUN 2003

(dalam Rp)
Keterangan Metode Metode
Konvensional Akuntansi SDM
Pendapatar
Pendapatan Usaha 397.750.000Q 397.750.000
Biaya Usaha
Biaya Gaj 150.250.00 150.250.00
Biaya Penyusutan Gedung 5.250.00 5.250.00
Biaya Pemeliharaan Gedung 3.538.70 3.538.70
Biaya Asuransi 5.018.70 5.018.70
Biaya Administrasi Umum 30.050.00 30.050.00
Biaya Peny. Kendaraan Sewa 9.500.00 9.500.00
Biaya Inventaris Kantor 7.600.00 7.600.00
Biaya Telepon Kantor 1.500.00 1.500.00
Biaya Listrik Kantor 1.620.00 1.620.00
Biaya Peml. Kendaraan Sewa 2.00000c 2.000.00
Biaya Iklan dan Promosi 3.150.00 3.150.00
Biaya lain-lain 1.980.00 1.980.00
Biaya Bunga Sew 8.843.20! 8.843.20
Total Biaya Usaf 230.300.60 230.300.60
Biaya SDM 26.000.000
(Total Biaya Usaha — Biaya SDM) 230.300.600Q 204.300.600
Laba Kotor 167.449.400 193.449.400
Amortisasi SDM 5.200.000
Laba Usaha Sebelum Pajak & Bunga 167.449.400 188.249.400
Beban Bunga 3.645.500 3.645.500
Laba Sebelum Pajak 163.803.900 184.603.900
Laba Kena Pajak 31.641.170 37.881.170
Laba Bersi 132.162.730, 146.722.73

Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh Pasal 21) tab08
untuk masing-masing metode adalah sebagai berikut :
a. PPh Pasal 21 untuk metode konvensional :
- 10% x 50.000.000,00 = 5.000.000,00
- 15% x 50.000.000,00 = 7.500.000,00
- 30% x 63.803.900,00 = 19.141.170;00
31.641.170,00
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b. PPh Pasal 21 untuk metode akuntansi SDM

- 10% x 50.000.000,00 =
- 15% x 50.000.000,00 =

5.000.000,00
7.500.000,00

- 30% x 84.603.900,00 =_25.381.170;00

37.881.170,00

TABEL IV

PERBANDINGAN LAPORAN LABA RUGI
PT. GAJAH JAYA MANDIRI TAHUN 2003

(dalam Rp)

K eterangan Metode Konvensional |Metode Akuntansi SDM
Pendapatan :
Pendapatan Usaha 399.500.000 399.500.000
Biaya Usaha :
Biaya Gaji 152.450.000 152.450.000
Biaya Penyusutan Gedung 5.250.000 5.250.000
BiayaPemeliharaan Gedung 5.250.000 5.250.000
Biaya Asuransi 3.350.000 3.350.000
Biaya Administrasi Umum 33.800.000 33.800.000
Biaya Peny.Kendaraan Sewa 9.500.000 9.500.000
Biaya Inventaris Kantor 7.000.000 7.000.000
Biaya Telepon Kantor 1.750.000 1.750.000
Biaya Listrik Kantor 1.900.000 1.900.000
Biaya Peml. Kendaraan Sewa 2.000.000 2.000.000
Biaya Iklan dan Promosi 3.000.000 3.000.000
Biaya Lain-lain 2.100.000 2.100.000
Biaya Bunga Sewa 9.843.200 9.843.200+
Total Biaya Usaha 236.962.750 236.962.750
Biaya SDM -- 29.800.000-
(Total Biaya UsahaBiaya SDM 236.962.750- 207.162.750
Laba Kotor 162.537.250 192.337.250
Amortisasi SDM - - 5.960.000-
Laba Usaha Sbl Pajak & Bunga 162.537.250 186.377.250
Beban Bunga - 3.645.500 3.645.500-
Laba Sebelum Pajak 158.891.75 182.731.750
Laba Kena Pajak 30.167.525 37.319.525-
Laba Bersih 128.724.225 145.412.225

Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh Pasal 21) 20@4h untuk
masing-masing metode adalah sebagai berikut :
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a. PPh Pasal 21 untuk metode konvensional :
- 10 % x 50.000.000,00 = 5.000.000,00
- 15 % x 50.000.000,00 = 7.500.000,00
- 30 % x 58.891.750,00 = 17.667.525;00
30.167.525,00
b. PPh Pasal 21 untuk metode akuntansi SDM :
- 10 % x 50.000.000,00 = 5.000.000,00
- 15 % x 50.000.000,00 = 7.500.000,00
- 30 % x 82.731.750,00 = 24.819.525;00
37.319.525,00
Berdasarkan laporan laba rugi tersebut dapatahkebahwa terjadi
penambahan jumlah laba bersih yang diterima peaasahdimana
untuk tahun 2003 penambahan laba bersih yang rdaeadalah
sebesar (Rp 146.722.730,00 - Rpl132.162.730,00 = Rp
14.560.000,00) dan untuk tahun 2004 sebesar (R$12225,00 —
Rp 128.724.525,00 = Rp 16.688.000,00).

Menghitung tingkat profitabilitas perusahaan mel&®I, baik
secara konvensional maupun berdasarkan akuntamebesu daya
manusia ROI Return On Invesmenmerupakan salah satu alat ukur
kinerja perusahaan dengan cara menentukan beseasigalaba dari
investasi yang telah dilakukan perusahaan. ROhlekermanfaat untuk
penganalisaan prestasi yang berhasil diraih sepealsahaan, karena
dapat memusatkan perhatian kepada faktor-faktog yaenyebabkan
perubahan ROI itu sendiri. Adapun faktor-faktor gandapat
mempengaruhi perubahan ROI di antara sebagai beriku
1) Perubahan hasil penjualan
2) Perubahan biaya penjualan
3) Perubahan investasi

Hasil pengukuran ROI ini banyak digunakan oleh gahaan
dalam rangka mengukur prestasi yang telah berbasipai, meskipun
pengukuran dengan menggunakan model ini memilikbelspa
keterbatasan, seperti :

1) ROl terlalu menitikberatkan pada hasil jangka p&nde

2) ROI menitikberatkan pada perolehan laba dan meiigab&ondisi
dan perkembangan karyawan (tenaga kerja)

3) Banyak pengeluaran yang tidak terkait dalam ingestaeskipun
pengeluaran tersebut memberikan kontribusi labaatia yang akan
datang.

Keterbatasan-keterbatasan ini dpaat teratasi depgaerapan
konsep akuntansi sumber daya manusia, di mana -biaya yang
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berhubungan dengan pengembangan karyawan yang -mysta
memberikan kontribusi di masa yang akan datapgtddiperhitungkan
dengan lebih rinci. Dengan demikian terdistorsitiygkat ROl suatu
perusahaan dapat teratasi, sehingga informasi gisagkan dapat lebih
relevan dalam rangka pengambilan keputusan baikh gbhak
manajemen perusahaan, investor maupun kreditor.

Berikut akan penulis sajikan proses penghitungagktt ROI
PT. Gajah Jaya Mandiri Salatiga, baik dengan memgigan metode
konvensional maupun dengan menggunakan metode aalgiiriumber
daya manusia.

TABEL V

PERBANDINGAN ROI PT. GAJAH JAYA MANDIRI SALATIGA
DENGAN MENGGUNAKAN METODE AKUNTANSI
KONVENSIONAL DAN METODE AKUNTANSI SDM

UNTUK TAHUN 2003 — 2004

Tahun Metode Konvensional Metode Akuntansi SDM
13216273000 — 14672273000
ROI = =2« , ROI = Y 100%
2003 68817130000 007 71417130000 "
ROI =19,20 % ROI = 20,54 %
ROl = 12872422500 ROI = 14541222500,
2004 762256220,00)40(% 79205622000 °
ROI = 16,89 % ROI = 18,36 %

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terjashingkatan
rasion ROI perusahaan apabila didasarkan pada sppeseghitungan
dengan metode akuntansi sumber daya manusia, diovaoé tahun
2003 terjadi selisih sebesar 1,34%, sedangkan uatukn 2004 terjadi
selisih sebesar 1,47%. Perbedaan ini akan mengikagnnperusahaan,
karena semakin tinggi tingkat ROI yang dimiliki psahaan maka
semakin baik pula prestasi perusahaan dalam maligimasaba atau
dengan kata lain tingkat profitabilitas yang dikiilperusahaan akan
semakin baik.

Berdasarkan proses analisis data yang telah didetkaokaka dapat
diambil suatu kesimpulan, sebaiknya perusahaan Iheraiternatif
untuk menggunakan metode akuntansi sumber dayasmadudalam
penghitungan biaya sumber daya manusia yang dikalngerusahaan.
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Hal ini dimungkinkan karena tidak semua biaya sundaya manusia
yang dikeluarkan perusahaan dapat dibebankan sdbaga, melainkan
ada beberapa komponen biaya sumber daya manusigsgdarusnya
diakui sebagai aktiva perusahaan.

Ini didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai aktyang
dimiliki perusahaan untuk tahun 2003 dengan mengkan metode
konvensional sebesar Rp 688.171.300,00 ternyath ladzil dari nilai
aktiva dengan menggunakan metode akuntansi sundye chanusia
yaitu sebesar Rp 714.171.300,00. Demikian pulakuniiai aktiva yang
dimiliki perusahaan untuk tahun 2004 dengan mengkmm metode
konvensional sebesar Rp 762.256.220,00 ternyath ladzil dari nilai
aktiva dengan menggunakan metode akuntansi sundye chanusia
yaitu sebesar Rp 792.056.220,00. Dilihat dari daga usaha yang
diperoleh perusahaan, laba yang diperoleh dengagguneakan metode
konvensional untuk tahun 2003 sebesar Rp 132.16203ernyata juga
lebih kecil bila dibandingkan dengan laba usahagyatperoleh
perusahaan bila menggunakan metode akuntansi sualgarmanusia
yaitu sebesar Rp146.722.730,00. Hal ini tidak jeatbeda untuk tahun
2004, laba yang diperoleh dengan menggunakan mdimaeensional
sebesar Rp 128.724.225,00 ternyata lebih kecildddandingkan dengan
laba usaha yang diperoleh perusahaan bila menigganeetode
akuntansi sumber daya manusia yaitu sebesar Rp11325,00.
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